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ABSTRACT


AMINAH ABDULLAH. S2117138. THE INFLUENCE OF SUB-DISTRICT HEAD LEADERSHIP ON THE APPARATUS’ WORK DISCIPLINE AT THE DULUPI SUB-DISTRICT OFFICE BOALEMO DISTRICT

This study aims to examine and demonstrate empirically whether there is any influence of sub-district head leadership on the apparatus’ work discipline at the Dulupi Sub-District Office by means of quantitative research using the Simple Linear Regression analysis method. The test result of regression analysis indicates that the significant value of t count is smaller than alpha and the test value of t count is bigger than t table that H0 is rejected and H1 is accepted, or in other words that the sub-district head leadership has a positive and significant influence on the apparatus’ work discipline. The sub-district head leadership (X) is 0.000 < 0.05 and t count is 11.078 > t table 1.721. Therefore, the t-test hypothesis for Ha (sub-district head leadership variable) does have an influence and makes the first hypothesis (Ha) can be demonstrated or accepted. The R-square is 85.4% of the sub-district head leadership variable and contributes to influencing the apparatus’ work discipline, while the remaining 14.6% is influenced by other factors excluded in this study such as motivation, and so on that can affect the apparatus’ work discipline.

Keywords: sub-district head leadership, apparatus discipline 
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ABSTRAK

AMINAH ABDULLAH. S2117138. PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI KANTOR CAMAT DULUPI KABUPATEN BOALEMO.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris: apakah terdapat pengaruh kepemimpinan camat terhadap disiplin kerja pegawai di kantor kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan Metode penelitian yang digunakan adalah analisis sederhana.

Hasil uji analisis regresi yang menunjukan bahwa nilai signifikan t hitung lebih keci dari alpha dan nilai uji t hitung lebih besar dari t tabel sehingganya H0 ditolak dan H1 diterima atau kepemimpinan camat memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Kepemimpinan camat (X) adalah sebesar 0,000 < 0.05 dan t Hitung 11.078 > t tabel 1,721, .Dengan demikian hipotesis uji t  untuk Ha (variabel kepemimpinan camat) berpengaruh. Dengan demikian hipotesis pertama (Ha) dapat dibuktikan atau diterima. Nilai R-square sebesar 85.4% variabel kepemimpinan camat memberikan kontribusi dalam mempengaruhi disiplin kerja pegawai, adapaun sisanya sebesar 14,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini seperti motivasi dll yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai.



Kata Kunci : Kepemimpinan Camat, Disiplin Pegawai
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Di dalam kehidupan ini manusia tidak bias hidup sendiri  sehingga disebut makhluk social yang hidupnya saling berdampingan dan membutuhkan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Dengan hidup yang saling bergantungan tersebut  sehingga  membentuk  manusia  kedalam sesuatu kelompok. Suatu kelompok tersebut mempunyai tujuan yang sama, dalam hal ini disebut organisasi. Suatu organisasi pada dasarnya adalah suatu bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih. Baik yang disebut orang ataupun kelompok, tujuannya adalah untuk mencapai sesuatu yang efektif.
	Pada sebuah organisasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan pemerintahan, dipengaruhi oleh kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (Good Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan disiplin kerja pegawai di kecamatan (Istianto, 2009: 2)
	Kepemimpinan diartikan sebagai seni atau proses mempengaruhi sekelompok orang sehingga mereka mau bekerja sama dengan sungguh-sungguh untuk meraih tujuan kelompok.  
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	Apabila seorang pemimpin ingin mencapai tujuannya,dengan efektif,maka ia haruslah mempunyai wewenang untuk memimpin dan mengarahkan bawahannya untuk dapat mencapai hasil yang diharapkan sebagai upaya mencapai tujuan tersebut.
	Sehubungan dengan itu strategi utama dalam kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin sebagai anggota organisasi dapat menjalankan fungsinya sebagai anggota organisasi. Dengan kata lain strategi inihanya dapat dilakukan secara baik apabila diawali dengan sikap dan perilaku pemimpin yang mampu menempatkan dirinya sebagai bagian dari anggota organisasi.Karena itu kedisiplinan seorang pegawai tidak akan mungkin tercipta tanpa adanya kepemimpinan yang baik, dengan adanya kepemimpinan yang baik akan mengubah persepsi seorang pegawai untuk bekerja secara disiplin. Pemimpin adalah sebagai kunci bagi penerapan perubahan strategi.Peranan pemimpin adalah menyusun arah perusahaan, mengkomunikasikan dengan pegawai, memotivasi para pegawai dan melakukan tinjauan jangka panjang.Seorang pemimpin yang efektif akan berusaha mencocokan arah organisasi/instansi terhadap perubahan yang kompetitif. 
	Hubungan antara kepemimpinan dan kinerja dapat dijelaskan oleh Simamora dalam bukunya (2005; 25) sebagai berikut:  faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor persepsi dan motivasi yang berasal dari faktor psikologis, dan kepemimpinan yang berasal dari faktor organisasi.Faktor individu mempengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu dalam hal ini bekerja seperti 
pemberian target oleh perusahaan yang mengharuskan individu untuk menghasilkantarget yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan organisasi menggunakan bentuk kepemimpinan untuk mengawasi kerja para pegawai untuk tidak bekerja dengan seenaknya sendiri seperti istirahat sebelum waktunya.
Kecamatan secara ideal merupakan jembatan birokrasi yang terletak didaerah kecamatan. Kecamatan memiliki fungsi pelayanan kepada masyarakat yang berurusan dengan prosedur-prosedur pemerintah, dan kecamatana dalah  perpanjangan tangan dari pemerintah kabupaten ataukota. Kecamatan memiliki pemimpin yang disebut camat dimana yang dimaksud dengan camat adalah pemimpin kecamatan sebagai perangkat daerah kabupaten atau kota dan berkedudukan sebagai koordinator penyelenggaraan pemerintahan diwilayah kecamatan, berada dibawah, dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten atau kota. Camat memiliki fungsi sebagai penggerak dan motivator bawahan agar daya hasil dan system pelayanan dikecamatan berjalan dengan baik. Dalam segi pembangunan, camat juga berperan aktif untuk memastikan batasan-batasan terhadap infrastruktur yang akan dibangun di dalam area kecamatan.
Pegawai merupakan sumber daya manusia yang berperan sebagai penggerak organisasi. Tercapai atau tidaknya tujuan organisasi tergantung kepada personil yang ada dalam organisasi tersebut. Maka dari itu dalam instansi setiap pegawai dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kerja yang baik, mengingat disiplin kerja tergantung pada pagawainnya. Rendahnya disiplin kerja yang dihasilkan pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya diduga ada hubungannya dengan penempatan pegawai yang kurang tepat. Selain itu masih terdapat  pegawai yang kurang disiplin dalam menjalankan tugas sehingga dapat berdampak buruk bagi setiap pegawai untuk menjalankan setiap pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara tepat waktu, dengan begitu capaian kerja yang sudah ditargetkan dapat tercapai dengan baik dan tentu saja hal tersebut bisa memberikan dampak positif juga terhadap instansi yang bersangkutan.
Sementara itu dilihat dari kuantitas kerja yaitu masih terdapat beberapa pegawai yang menunda-nunda pekerjaan, hal ini disebabkan karena kurangnya fasilitas dalam menunjang keberhasilan pegawai dalam bekerja sehingga pekerjaan yang seharusnya bisa diselesaikan dalam beberapa jam justru harus tertunda dan memakan waktu kerja yang lebih dari target yang telah ditentukan.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Kepemimpinan Camat Terhadap Disiplin Kerja Pegawai”.
1.2. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengemukakan identifikasi masalah dalam penelitian.
1. Kurangnya fasilitas pendukung sebagai penunjang dalam penyelesaian pekerjaan pegawai
2. Masih kurangnya kesadaran pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai target yang telah di tetapkan sebelumnya.
3. Masih kurangnya disiplin terhadap pegawai sesuai peraturan yang telah ditentukan.
1.3. Rumusan Masalah
	Mengacu pada latar belakang masalah tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
a. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan Camat terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo ?
1.4. Tujuan Penelitian
		Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penetlitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan faktor penghambatnya di kantor Camat Dulupi kabupaten Boalemo ?
1.5. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermafaat baik dari aspek teoritis maupun praktis.
a. Manfaat teoritis
· Sebagaibahanreferensibagipenelitilainnya,gunapenelitianlebihlanjut mengenaipengaruhkepemimpinan terhadapkinerja pegawai.

b. Manfaat praktis
· Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo
2
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· Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi  aparat pemerintah di  Kantor Camat Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo.
2
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	BAB II	
TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Kepemimpinan
1.1.1. Pengertian Kepemimpinan
Secara umum pengertian kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang menggerakkan perjuangan atau kegiatan yang menuju sukses. Kepemimpinan dapat juga diartikan sebagai proses memengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpinkepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Umumnya kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan. Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin. Pengertian pemimpin adalah suatu peran atau ketua dalam sistem di suatu organisasi atua kelompok. Sedangkan kepemiminan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Pengertian Kepemimpinan secara umum adalah sebuah kemampuan yang terdapat di dalam diri seseorang untuk bisa memengaruhi orang lain atau memandu pihak tertentu untuk mencapai tujuan.Sementara itu, definisi pemimpin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang memimpin.Jadi, seorang pemimpin wajib memiliki kemampuan untuk memengaruhi atau memandu sekelompok orang/pihak.
Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan,2011:170). Menurut Badeni (2013:2), kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan. Robbins dan Judge (2015:410) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visiatau serangkaian tujuan.
Kreitner dan Kinicki (2010:467) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses dimana seorang individu memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. McShane danVon Glinow(2010:360) menyatakan kepemimpinan adalah tentang memengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain memberikan kontribusi ke arah efektivitas dan keberhasilan organisasi dimana mereka menjadi anggotanya. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dan mendukung orang lain untuk bekerja secara antusias menuju pada pencapaian sasaran (Newstrom, 2011:171). Kepemimpinan merupakan faktor penting yang membantu individu atau kelompok mengidentifikasi tujuannya, dan kemudian memotivasi dari dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam buku Kartono yang berjudul Pemimpindan Kepemimpinan (2014), beliau menjelaskan bahwa pemimpin itu dibagi menjadi dua, yaitu pemimpin formal dan pemimpin informal. Pemimpin formal ialah orang yang oleh organisasi atau lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan dan  pengangkatan  resmi untuk  memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi, dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya,
untuk mencapai sasaran organisasi. Sedangkan pemimpin informal ialah orang yang tidak mendapatkan pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat.
Jika menurut Kartono pemimpin itu dibagi menjadi dua, maka berbeda dengan pendapat Hasibuan (2017) dimana beliau mengatakan bahwa pemimpin adalah orang yang menggunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan
organisasi, dan kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi menurut penulis yang dimaksud Hasibuan dalam pengertian  pemimpin   dan  kepemimpinannya  adalah  bagaimana  seorang pemimpin menggerakkan bawahannya agar tujuan dari organisasi tercapai.
Camat  merupakan  pemimpin  kecamatan  sebagai  perangkat  daerah kabupaten atau kota dan berkedudukan sebagai coordinator penyelenggaraan pemerintahan diwilayah kecamatan, berada dibawah, dan bertanggungjawab kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten atau kota. Sebagaimana dimaksud pada Undang-Undang No.23 Tahun 2014 Pasal 224 ayat 1 Kecamatan dipimpin oleh seorang kepala kecamatan yang disebut Camat yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada bupati/wali kota melalui sekretaris Daerah. 
Berdasarkan pada ayat 2 Bupati/wali kota wajib mengangkat camat dari pegawai negeri sipil  yang menguasai pengetahuan teknis pemerintahan dan memenuhi persyaratan  kepegawaian  sesuai  dengan  ketentuan   peraturan   perundang- undangan. Apabila Pengangkatan camat yang tidak sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 2 maka disebutkan pada ayat 3 dibatalkan keputusan pengangkatannya oleh gubernur sebagai wakil Pemerintah Pusat.
Adapun Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 Pasal 14 pada ayat 1 menyebutkan Kecamatan merupakan perangkat daerah Kabupaten atau Kota sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh Camat. Sedangkan pada ayat 2, Camat berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati dan Walikota melalui Sekretaris Daerah Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sifat atau karakter atau cara seseorang dalam upaya membina dan mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar mau bekerjasama, komitmen dan setia untuk melaksanakan semua kegiatan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan organisasi.



1.1.2. Teori Kepemimpinan
Teori mengenai kepemimpinan banyak sekali diajukan oleh para ahli, secara ringkas diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut (Robbins dan Judge, 2015:249-271):
1. Teori Sifat
Trait theory atau teori sifat adalah merupakan teori kepemimpinan yang berpandangan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang membedakan dengan yang bukan pemimpin. Dalam kehidupan nyata dapat ditemukan adanya orang-orang yang mempunyai sifat- sifat yang luar biasa. Mereka bias datang dari pemerintahan, politisi, militer, dan pengusaha. Sering dipakai sebagai contoh adalah tokoh Margareth Thatcher, Nelson Mandela, SteveJobs, Rudolph Giuliani. Mereka menunjukkan percaya diri, berkeinginan kuat, ketegasan, karismatik, antusiastik, dan keberanian.
2. Teori Perilaku
Behavioraltheories atau teori perilaku kepemimpinan tumbuh sebagai hasil dari ketidak puasan terhadap Traittheories atau teori sifat karena dinilai tidak dapat menjelaskan efektivitas kepemimpinan dan gerakan hubungan antara manusia.Teori ini percaya bahwa perilaku pemimpin secara langsung memengaruhi efektivitas kelompok. Pemimpin dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk memengaruhi orang lain dengan efektif.
3. Teori SedangTumbuh
Masalah kepemimpinan berkembang sejalan dengan perkembangan suatu organisasi. Hal tersebut menarikminat dan pemikiran beberapa penulis tentang model kepemimpinan yang sesuai dengan zamannya.
1. Charismatic Leadership
Charismatic leadership adalah kemampuan memengaruhi pengikut didasarkan pada bakat supernatural dan kekuasaan atraktif. Pengikut menikmati bersama charismaticleader karena mereka merasa terinspirasi, benardan penting.
2. Transactional leadership
Transactional leadership adalah kepemimpinan yang membantu organisasi mencapai  sasaran  sekarang  dengan  Iebih  efisien,  seperti  dengan menghubungkan kinerja pekerjaan pada penilaian reward dan memastikan bahwa pekerja mempunyai sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.
3. Transformational Leadership
Transformational Leadership adalah perspektif kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana pemimpin mengubah tim atau organisasi dengan menciptakan, mengomunikasikan dan membuat model visi untuk organisasi atau unit kerja dan memberi inspirasi pekerja untuk berusaha mencapai visi tersebut.
4. Teori Kepemimpinan Situasional
Teori yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard ini memiliki titik berat pada kematangan para pengikut atau bawahan. Kesuksesan suatu tujuan bergantung pada matang-tidaknya para bawahan, maka dari itu pemimpin diharapkan mampu menganalisis apakah para bawahannya sudah cukup matang atau belum. Jadi Dapat disimpulkan bahwa ada berbagai perbedaan pendapat terkait teori kepemimpinan. Namun, yang jelas, kepemimpinan yang sukses tidak hanya berlandaskan pada faktor pemimpin saja, tetapi juga para bawahan.
1.1.3. Prinsip- Prinsip Kepemimpinan
Menurut Bernes dalam buku Prilaku Dalam Keorganisasian mengatakan seorang pemimpin dalam tim kaizen memfokuskan perhatiannya pertama kepada manusia baru kemudian pada hasilnya, sehingga tanggung jawab pemimpin merupakan kebalikan dari tugas supervisor. Prinsip kepemimpinan kaizen menurut Bernez dikemukakan dengan mempertimbangkan bahwa kaizen mengandung Sembilan prinsip, yaitu:
a. Mengadakan peningkatan secara terus menerus. Sudah menjadi sifat alamiah suatu tugas dapat dilaksanakan secara sukses, maka kita pengalihan perhatian pada suatu yang baru. Keberhasilan bukanlah suatu hasil akhir dari suatu tugas, keberhasilan adalah suatu langkah maju berikutnya.
b. Mengakui masalah secara terbuka. Keterbukaan sebagai kekuatan yang bias mengendalikan dan mengatasi berbagai masalah dengan cepat, dan juga sama secepatnya dapat mewujudkan kemampuan.
c. Mempromosikan keterbukaan, bagi organisasi tradisional, ilmu pengetahuan adalah kekuasaan pribadi. Tetapi bagi organisasi kaizen, ilmu 
adalah untuk saling dibagikan dan hubungan komunikasi yang mendukungnya adalah sumber efisiensi yang besar.
d.Menciptakan tim kerja. Dalam organisasi Kaizen tim adalah bahan bangunan dasar yang membentuk struktur organisasi. Masing-masing karyawan secara individual memberikan sumbangan berupa reputasi akan efisiensi, prestasi kerja dan peningkatannya.
e. Memberikan proses hubungan kerja yang  benar. Dalam organisasi kaizen tidak menyukai hubungan yang saling bermusuhan dan penuh kontroversi yang terjadi dalam perusahaan secara murni berpusat pada hal-hal yang memiliki kultur yang saling menyalahkan.
1.1.4. Kriteria Seorang Pemimpin
Menurut Vietzal Rivai dan Boy Raffi Amar dalam buku pemimpin dan kepemimpinan dalam organisasi mengatakan Seorang  pemimpin dalam suatu organisasi harus memiliki kriteria tertentu layaknya seorang pemimpin yang sejati kriteria tersebut, yaitu;
1. Pengaruh; seorang pemimpin adalah seorang yang memiliki orang– orang yang mendukungnya yang turut membesarkan nama sang pimpinan. Pengaruhi menjadikan sang pemimpin diikuti dan membuat orang lain tunduk  pada apa yang dikatakan sang pemimpin.
2. Kekuasaan/power; seorang pemimpin umumnya diikuti oleh orang lain karena ia memiliki kekuasaan yang membuat orang lain menghargai 
keberadaannya.  Tanpa kekuasaan atau kekuatan yang dimiliki sang pemimpin tentunya tidak adaorang yangmau menjadi pendukungnya. Kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki seorang pemimpin ini menjadikan orang lain akan tergantung pada apa yang dimiliki seorang pemimpin,tanpa itu ia tidak akan bias berbuat apa-apa. Hubungan ini menjadikan hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme, dimana kedua belah pihak merasa saling diuntungkan.
3. Wewenang; wewenang disini dapat diartikan sebagai hak yang diberikan kepada pemimpin untuk  menetapkan sebuah keputusan dalam melaksanakan suatu hal/kebijakan. Wewenang disini juga dapat dialihkan kepada karyawan oleh pimpinan apabila pemimpin percaya bahwa karyawan tersebut mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik, sehingga karyawan diberi kepercayaan untuk melaksanakan tanpa perlu campur tangan dari segi sang pemimpin.
4. Pengikut; seorang pemimpin yang memiliki pengaruh, kekuasaan/ power dan wewenang tidak dapat dikatakan sebagai pemimpin apabila dia tidak memiliki pengikut yang berada dibelakangnya yang memberi dukungan mengikuti apa yang dikatakan pemimpin.
1.1.5. Sifat-Sifat Kepemimpinan
Menurut George R Terry dalam buku Manajemen sumber daya manusia  mengatakan ada  beberapa  sifat penting dalam  kepemimpinan, sifat-sifat tersebut adalah;
a. Energi
Untuk tercapainya kepemimpinan yang  baik memang diperlukan energy yang baik pula, jasmani maupun rohani. Seorang pemimpin  harus sanggup  bekerja dalam jangka panjang dan  dalam waktu yang tidak tertentu. Sewaktu-waktu dibutuhkan tenaganya, ia harus sanggup melaksanakannya mengingat kedudukannya dan fungsinya.  Karena  itu  kesehatan  fisik  dan  mental   benar-benar diperlukan bagi seorang pemimpin.
b. Memiliki stabilitas emosi
Seorang pemimpin yang efektif harus melepaskan dari purbasangka, kecurigaan terhadap bawahan-bawahannya. Sebaliknya ia harus tegas, konsekuen dan konsisten dalam tindakan-tindakannya, percaya diri sendiri dan memiliki jiwa sosial terhadap bawahannya.
c. Motivasi pribadi
Keinginannya untuk memimpin harus datang dari dorongan batin   pribadinya  sendiri,   dan   bukan  paksaan   dari   luar   dirinya. Kekuatan dari luar hanya bersifat stimulus saja terhadap keinginan- keinginan untuk 
menjadi pemimpin. Hal tersebut tercermin dalam keteguhan pendiriannya, kemauan yang keras dalam bekerja dan penerapan sifat-sifat pribadi yang baik dalam pekerjaannya.
d. Kemahiran mengadakan komunikasi
Seorang pemimpin harus memiliki kemahiran dalam menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini sangat penting bagi pemimpin untuk mendorong maju bawahan, memberikan atau menerima informasi bagi kemajuan organisasi dan kepentingan bersama.
e. Kecakapan sosial
Seorang pemimpin harus mengetahui benar tentang bawahannya. Ia harus mempunyai kemampuan untuk bekerjasama dengan bawahan, sehingga mereka benar-benar memiliki kesetiaan bekerja dibawah kepemimpinannya.
f. Kemampuan teknis
Meskipun dikatakan bahwa Semakin tinggi tingkat kepemimpinan seseorang, makin kurang diperlukan kemampuan teknis ini, karena lebih mengutamakan  manajerial skillnya,  namun sebenarnya kemampuan teknis ini diperlukan juga. Karena dengan dimilikinya kemampuan teknis ini seorang pemimpin akan lebih sudah dikoreksi bila terjadi suatu kesalahan pelaksanaan tugas.
1.1.6. Fungsi Kepemimpinan
Fungsi Kepemimpinan Secara Umum memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut :
1. Memprakarsai struktur organisasi 
2. Menjaga koordinasi dan integrasi di dalam organisasi agar dapat berjalan dengan efektif. 
3. Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan menentukan sarana serta cara-cara yang efisien dalam mencapai tujuan tersebut. 
4. Mengatasi pertentangan serta konflik-konflik yang muncul dan mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang. 
5. Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangna dan penyempurnaan dalam organisais.
Pada hakikatnya, fungsi kepemimpinan terdiri dari dua aspek yaitu sebagai berikut :
1. Fungsi Administrasi, yaitu mengadakan formulasi kebijaksanaan administrasi dan menyediakan fasilitasnya. 
2. Fungsi Sebagai Top Manajemen, adalah mengadakan planning, organizing, staffing, directing, commanding, controlong, dsb. 
Fungsi Kepemimpinan Menurut Hadari Nawawi - Menurut Hadari Hawawi bahwa fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut :
1. Fungsi Instruktif, adalah pemimpin sebagai komunikator yang menentukan apa (isi perintah), bagiamana (cara mengerjakan perintah), bilamana (waktu 
memulai, melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan suatu perintah. 
2. Fungsi Konsultatif, adalah pemimpin menggunakan fungsi konsultatif sebagai bentuk dari komunikasi dua arah untuk usaha menetapkan keputusan yang membutuhkan pertimbangna dan konsultasi dengan orang yang dipimpinnya.Berbeda dengan fungsi instruktif, fungsi konsultatif sifatnya dua arah. Bawahan dapat berkonsultasi pada pemimpin untuk mencari jalan terbaik dalam mencapai tujuan bersama.Pemimpin diharapkan cukup bijak dan punya pengetahuan terkait hal yang sedang dikerjakan supaya bisa mengarahkan bawahannya dengan baik.
3. Fungsi Partisipasi, adalah pemimpin dapat mengaktifkan anggotanya dalam pengambilan keputusan maupun dalam melaksanakannya.Dalam fungsi ini, pemimpin mampu mengaktifkan partisipasi para pesertanya sehingga mereka juga turut berpartisipasi dan berinisiatif dalam suatu proyek. Para bawahan tidak hanya sekadar menjalankan perintah saja. 
4. Fungsi Delegasi, adalah pemimpin memberikan pelimpahan wewenang yang membuat atau sampai dengan menetapkan keputusan. Fungsi delegasi merupakan kepercayaan seorang pemimpin kepada seorang yang diberikan pelimpahan wewenang untuk bertanggung jawab. Dengan artian Dalam fungsi delegasi, pemimpin mampu untuk mendelegasikan suatu wewenang kepada 
orang lain yang memang sesuai dengan tugas tersebut.Bukan hanya mampu memerintah, ia juga harus mampu untuk mengetahui tugas-tugas yang cocok didelegasikan kepada bawahannya.
5. Fungsi Pengendalian, adalah pemimpin dapat membimbing, mengarahkan, koordinasi dan pengawasan terhadapa aktivitas anggotanya.Atau Fungsi pengendalian berarti pemimpin mampu untuk mengendalikan segala aktivitas bawahannya agar efektif bertugas untuk mencapai tujuan dan tidak keluar jalur.
1.1.7. Tujuan Kepemimpinan
Tidak hanya memahami pengertian kepemimpinan, kita juga perlu untuk mengetahui tujuan dari kepemimpinan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Berikut beberapa tujuan kepemimpinan:
1. Untuk Mencapai Tujuan
Fungsi pertama dari pengertian leadership adalah merupakan sarana untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.Jadi, bagaimana pemimpinan dan kepemimpinannya sangat mempengaruhi apakah tujuan perusahaan dapat tercapai atau tidak.
2. Memotivasi Orang Lain
Tujuan selanjutnya dari kepemimpinan adalah untuk memotivasi orang lain atau mempertahankan dan meningkatkan motivasi dalam diri mereka. Bukan hanya untuk mewujudkan tujuan perusahaan namun juga memotiviasi orang-orang yang berkaitan dengan organisasi dan perusahaan.Artinya, pemimpin harus bisa mendorong pengikut atau bawahan untuk terus termotivasi agar tujuan tercapai.
1.1.8. Peran Kepemimpinan
Menurut Burt Nanus yang dikutip lembaga Pendidikan dan Pengembangan Manajemen Jakarta. Seorang pemimpin diharapkan dapat berperan sebagai berikut.
a. Pemberi arah
Seorang pemimpin diharapkan mampu memberi pengarahan, sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana efektifitas maupun efisiensi pelaksanaan dalam upaya pencapaian tujuan.
b. Agen Perubahan
Seorang pemimpin sebagai katalisator perubahan pada lingkungan eksternal.Untuk itu, pemimpin harus mampu mengantisipasi perkembangan dunia luar, serta menganalisis implikasinya terhadap organisasi, menetapkan visi yang tepat untuk menjawab hal yang utama dan prioritas atas perubahan tersebut, mempromosikan penelitian,serta memberdayakan karyawan menciptakan perubahan-perubahan yang penting.
1.1.9. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan
Menurut Komang Ardana dan Ni Wayan Mujiati dalam buku Prilaku Organisasi mengatakan ada beberapa factor tertentu yang dapat mempengaruhi proses kepemimpinan dalam suatu organisasi, faktor tersebut antara lain adalah;
a. Karakteristik pribadi pemimpin
Yang sangat menonjol adalah inteligensi.Umumnya pemimpin akan mempunyai taraf  inteligensi yang lebih tinggi  dari pada yang dipimpin. Selain itu ada karakteristik lain seperti kecerdasan dan memotivasi.
b. Kelompok yang dipimpin
Kumpulan  dari pada karakteristik  pribadi seorang pemimpin seperti yang diuraikan diatas itu belum berarti apa-apa, sebelum ia menggunakan sebagai alat untuk menginterpretasi tujuan yang harus dicapai olehnya.
c. Situasi
Setiap pemimpinakan berfungsi pada suatu situasi, yang berupasituasi manusia, fisik, dan waktu. Tiap-tiap perubahan situasi membutuhkan perubahan dalam macam kemampuan memimpin. Dengan pengertian bahwa setiap situasi adalah unik, maka untuk tiap situasi  dibutuhkan   pemimpin   yang   spesifik   dan   fleksibel  untuk menghadapi situasi yang dahsyat.
2.1.10 Indikator Kepemimpinan
Menurut Avolio Indikator gaya kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Northouse (2016:181-183), yaitu: 
1. Pengaruh Ideal
Mendeskripsikan pemimpin yang bertindak sebagai teladan yang kuat bagi pengikut. Pemimpin ini biasanya memiliki standar yang sangat tinggi akan moral dan perilaku yang etis, serta bisa diandalkan untuk melakukan hal yang benar. 
2. Motivasi yang Menginspirasi
Faktor ini menggambarkan pemimpin yang mengomunikasikan harapan tinggi kepada pengikut, menginspirasi mereka lewat motivasi untuk menjadi setia, dan menjadi bagian dari visi bersama dalam organisasi.
3. Rangsangan Intelektual
Hal ini mencakup kepemimpinan yang merangsang pengikut untuk bersikap kreatif dan inovatif serta merangsang keyakinan dan nilai mereka sendiri, seperti juga nilai dan keyakinan pemimpin serta organisasi. Jenis kepemimpinan ini mendukung pengikut ketika mencoba pendekatan baru dan mengembangkan cara inovatif untuk menghadapi masalah organisasi.
4. Pertimbangan yang Di adaptasi
Faktor ini  mewakili pemimpin yang memberikan iklim yang mendukung, dimana mereka mendengarkan dengan saksama kebutuhan masing-masing pengikut. Pemimpin bertindak sebagai pelatih dan penasihat, sambil mencoba untuk membantu pengikut benar-benar mewujudkan apa yang diinginkan.
1.2. Disiplin Kerja Pegawai
1.2.1. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja sangat penting bagi pegawai yang bersangkutan maupun bagi organisasi karena disiplin kerja akan mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Melalui disiplin akan mencerminkan  kekuatan,  karena  biasanya  seseorang  yang   berhasil  dalam karyanya adalah mereka yang memiliki disiplin tinggi. Seorang pegawai yang dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen, konsisten, taat, dan bertanggung jawa batas tugas yang diamanahkan kepadanya. Banyak problem yang dihadapi dalam memahami motif yang terbentuk dalam dirisetiap tenaga kerja. Dengan demikian amat sulit menerapkan disiplin terhadap pekerjaan bagisetiap pegawai. Dengan demikian, disiplin kerja para pegawai diharapkan terus dibina dan ditegakkan.
Menurut Peraturan Pemerintah Presiden RI  tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil Pasal 1 nomor 53   Tahun 2010: Disiplin Pegawai Negeri  Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan 
peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.
Menurut Fahmi ( 2016:75) :“kedisiplinan adalah tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan yang berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar aturan yang ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut.
Menurut Singodimedjo dalam   Sutrisno (2015:86):“disiplin adalah sikap  kesediaan  dan  kerelaan  seseorang untuk mematuhi  dan  menaati  norma- norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara ( 2015 :129 ):“Dicipline is management action to enforce organization standards” pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi”.
Menurut Afandi (2016 :1) :“ disiplin adalah suatu tata tertib peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik modal, disepakati oleh serikat  pekerja  dan diketahui oleh dinas tenaga kerja seterusnya orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib yang ada dengan senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses  dari  serangkaian  perilaku  yang   menunjukkan  nilai-nilai  ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.
Menurut Hasibuan (2012:193):“kedisiplinan adalah fungsi operatif keenamdari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 
MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya”.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu keadaan tertib dimana keadaan seseorang atau sekelompok orang yang  tergabung  dalam  organisasi  tersebut    berkehendak  mematuhi  dan menjalankan peraturan-peraturan berdasarkan undang-undang baik yang tertulis maupun tidak tertulis dengan dilandasi kesadaran dan keinsyafan akan tercapainya suatu kondisi antara keinginan dan kenyataan dan diharapkan agar para pegawai memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam bekerja sehingga produktivitasnya meningkat.
2.2.2.Disiplin Kerja Pegawai
Pegawai negeri sipil adalah umur aparatur negara, abdinegara dan abdi masyarakat yang penuh dengan kesetiaan kepada Pancasila, uud 1945, Negara dan Pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan. Sehubungan dengan kedudukan Pegawai Negeri maka baginya dibebankan kewajiban- kewajiban baginya juga diberikan apa-apa saja yang menjadi hak yang didapat oleh seorang pegawai negeri.
Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur negara, abdi masyarakat wajib setia dan taat kepada Pancasila, sebagai falsafah dan idiologi negara, kepada UUD 1945, kepada Negara dan Pemerintahan. Biasanya kesetiaan dan ketaatan akan timbul dari pengetahuan dan pemahaman yang mendalam,oleh sebab itulah 
seorang   Pegawai  Negeri  Sipil  wajib  mempelajari  dan  memahami  secara mendalam  tentang   Pancasila,  UUD  1945,  Hukum  Negara  dan  Politik Pemerintahan.
Pegawai Negeri Sipil berkewajiban memberikan contoh yang baik dalam mentaati dan melaksanakan segala peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Didalam melaksanakan peraturan perundanng-undangan pada umumnya kepada pegawai negeri diberikan tugas kedinasan untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis Berdasarkan Peraturan  Pemerintah No.53 tahun 2010 tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil, disebutkan bahwa setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) wajib:
a.   Mengucapkan sumpah/janji PNS:
1.     Mengucapkan sumpah/janji jabatan.
2.	Setia dan taat sepenuhnya kepada pancasila,Undang–undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintah.
3.     Menaati segala peraturan perundang-undangan
4.   Melaksaakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada PNS dengan penuh pengabdian, kesadaran, dan tanggungjawab.
5.	Menjunjung  tinggi  kehormatan  negara,  Pemerintah,  dan martabat PNS.
6.	Mengutamakan  kepentingan  negara  daripada  kepentingan sendiri, seseorang, dan/atau golongan.
7.		Memegang rahasia jabatan yang menurut sifatnya atau menurut perintah harus dirahasiakan.
8.		Bekerja  dengan   jujur,    tertib,    cermat,    dan   bersemangat untuk kepentingan negara.
9.     Masuk kerjadan menaati ketentuan jam kerja.
10.   Mencapai sasaran kerja pegawai yang ditetapkan.
11.		Menggunakan dan memelihara barang-barang milik Negara dengan sebaik-baiknya.
12. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat. 
.   Dan setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) dilarang:
1.     Menyalahgunakan wewenang.
2.	Menjadi  perantara  untuk  mendapatkan  keuntungan  pribadi dan/atau orang  lain dengan menggunakan kewenangan orang lain.

3.	Tanpa izin Pemerintah menjadi Pegawai atau bekerja untuk negaralain dan/atau lembaga atau organisasi internasional.
4.	Bekerja pada perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga swadaya masyarakat asing.
5.	Memiliki, menjual, membeli, mengadaikan, menyewakan, atau meminjamkan barang-barang baik bergerak atau tidak bergerak, dokumen atau surat berharga milik negara secara tidak sah.
6.	Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan, atau orang lain didalam maupun diluar lingkungan kerjanya  dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain, yang secara langsung atau tidak langsung merugikan negara.
7.	Memberi atau menyanggupi akan memberi sesuatu siapapun baik secara langsung atau tidak langsung dan dengan dalih apapun untuk diangkat dalam jabatan.
8.	Menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari siapapun juga yang berhubungan dengan jabatan dan/atau pekerjaannya.
9. 	Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya.
10.	Melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan yang dapat menghalangi atau mempersulit salah satu pihak yang dilayani sehingga mengakibatkan kerugian bagi yang dilayani.
2.2.3. Metode Pendisiplinan
Disiplin kerja pegawai dalam manajemen sumber daya manusia tidak lepas dari pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Jadi setiap organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para anggotanya dengan tujuan untuk mengarahkan perilaku kerja pegawai pada pencapaian tujuan organisasi.
Ada dua metode pendisiplinan kerjam enurut Mangkunegara (2015:129-130 ):
a.  Disiplin Preventif
Disiplin Preventif merupakan suatu system yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian system yang adadalam organisasi. Jika system organisasi baik, maka diharapkan  akan  lebih mudah menegakkan disiplin kerja. Menurut Darodjat (2015:96):“ disiplin preventif kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para pegawai agar mengikuti berbagai standard dan aturan, sehingga penyelewengan dapat dicegah”.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa disiplin preventif adalah suatu upaya yang dilakukan organisasi untuk 
menciptakan suatu sikap dan iklim organisasi dimana semua anggota organisasi dapat menjalankan dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan atas kemauan sendiri.
b.Disiplin Korektif
Disiplin Korektif adalah suatu upaya mengerakkan pegawai dalam manyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Menurut Darodjat (2015:96):“disiplin korektif   kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan yang mencoba untuk menghindari pelanggran-pelanggaran lebih lanjut”.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa disiplin korektif adalah suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak pegawai yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku.
2.2.4.Indikator Disiplin Kerja
Kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu perusahaan maupun instansi. Tanpa dukungan disiplin pegawai maka sulit instansi mewujudkan tujuanya. Disiplin kerja merupakan sikap yang tercermin dari perbuatan atau tingkah laku pegawai, berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh instansi.
Menurut Agustini (2011 : 73 ) indicator disiplin kerja sebagai berikut:
1. Tingkat Kehadiran, Jumlah kehadiran pegawai saat bekerja yang ditandai dengan rendahnya tingkat ketidak hadiran pegawai..
2. Tata Cara Kerja, Aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh pegawai.
3. Ketaatan pada Atasan, Mengikuti apa yang diarahkan atasan guna mendapatkan hasilyang baik.
4. Kesadaran Bekerja, Sikap kerjaseorang pegawai yang secara sukarela mengerjakan tugasnya tidak dengan paksaan.
5. Tanggung jawab, Kesediaan seorang pegawai dalam mempertanggungjawabkan hasil kerjanya serta perilakunya dalam bekerja.
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2016:94) membagi indikator-indikator disiplin menjadi empat yakni sebagai berikut:
1. Peraturan jam masuk, jam pulang, dan jam istirahat
2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan 
3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain
4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya
Bebreda dengan Hasibuan (2013:194) yang berpendapat bahwa pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu instansi yaitu sebagai berikut :
1. Tujuan dan kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. 
2. Teladan pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh pegawainya.Pimpinan harus memberi contoh yang baik serta disiplin yang baik. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik. 
3. Balas jasa 
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaanya. Jika kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Untuk mewujudkan kedisiplinan pegawai yang baik, perusahaan harus memberikan balas jasa yang relatif.
4. Waskat 
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata yang paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai.Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung megawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahanya.jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaanya.Dengan waskat, pimpinan secara langsung dapat mengetahui 
kemampuan dan kedisiplinan setiap pegawai. Waskat bukan hanya mengawasi moral kerja dan kedisiplinan pegawai saja, tetapi juga harus berusaha mencari system kerja yang lebih efektif untuk mewujudkan tujuan instansi.
5. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan pegawai. Pimpinan harus tegas, bertindak untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh pegawai, Dengan demikian pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan pegawai instansi.
 6. Hubungan kemanusiaan 
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi (Handoko,2010:42). Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan pegawai.
7. Keadilan 
Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan pegawai. Keadilan ikut mendorong kedisiplinan karena ego dan sifat manusia yang selalu menganggap dirinya penting dan ingin diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 
2.2.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Disiplin kerja yang tinggi merupakan harapan bagi setiap pimpinan kepada bawahan, karena itu sangatlah perlu bila disiplin mendapat penanganan intensif dari semua pihak yang terlibat dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi. Pemimpin mempunyai pengaruh langsung atas sikap kebiasaan pegawai. Kebiasaan itu ditentukan oleh pimpinan, baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun melalui contoh diri pribadi pimpinan. Oleh karena itu, disiplin pegawai, pimpinan  harus  memberikan contoh perilaku  kepemimpinan yang baik.
Menurut Singodimedjo  dalam Sutrisno (2015  :89-92): faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut:
1) Besarkecilnya pemberiankompensasi;
pegawai menerima  konstribusi ataupun  kompensasi yang sesuai maka pegawai akan bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya.
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan;
Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta sesuai kata dengan perbuatannya. Dengan keteladanan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik.
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan;
Pembinaan  disiplin  tidak  dapat  terlaksana dalam  organisasi  jika tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin tidak dapat ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.
4) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Saling menghormati, melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, dan  sering  mengikut sertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan.
Para pegawai akan mau melakukan disiplin bila ada aturan yang jelas dan diinformasikan  kepada mereka.  Bila aturan disiplin  hanya menurut  selera pimpinan saja, atau berlaku hanya untuk orang tertentu saja, jangan diharap bahwa para pegawai akan mematuhi peraturan tersebut. Oleh sebab itu disiplin akan dapat ditegakkan dalam suatu organisasi, bila memang ada peraturan tertulis yang telah disepakati bersama. Dengan demikian para pegawai akan mendapatkan suatu kepastian bahwa siapa saja yang melanggar peraturan bersama itu akan dicap melanggar disiplin dan perlu dikenakan sanksi.
2.2.6.Hubungan Variabel Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
Kepemimpinan dan disiplin kerja adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan  dari  suatu  organisasi  ataupun instansi-instansi lainnya, 
karena dua variabel tersebut termasuk pada salah satu factor keberhasilan organisasi. Hasibuan (2017) mengatakan bahwa teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan  karena pimpinan dijadikan teladan  dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus menjadi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil serta, sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik. Hasibuan menjelaskan bahwa moralitas dari kepemimpinan dapat pula meningkatkan disiplin kerja yang baik bagi para bawahannya, maka kualitas seorang pemimpin dapat mendisiplinkan pegawai juga secara tidak langsung. Sejalan dengan Hasibuan,  Sastrohadiwiryo (2003)  mengemukakan  bahwa  pembinaan  disiplin kerja para pegawai dapat dikembangkan dengan cara kepemimpinan yang dapat dijadikan panutan atau teladan bagi para bawahan. Didepan selalu memberikan teladan, ditengah selalu membangkitkan semangat dan kegairahan kerja, dan dibelakang selalu bertindak sebagai motivator. Oleh karena itu, apabila instansi ingin membina disiplin kerja yang baik, hendaknya pimpinan juga berdisiplin kerja yang baik pula.



2.2.7. Kerangka Fikir
Berdasarkan teori-teori yang ada bahwa kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya upaya dengan penuh 
semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Yang dapat dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk bekerja sama menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien.
Sebagai penyelenggara pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban umum, tentulah para para pegawai yang ada di Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo dituntut untuk memiliki sikap kepemimpinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Agar disipilin kerja pegawai tingii, maka kepemimpinan adalah salah satu faktor kuncinya. Pemimpin yang terdapat pada organisasi harus memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan bawahannya, yaitu pegawai yang terdapat di organisasi yang bersangkutan, sehingga dapat menunjukan kepada bawahannya untuk bergerak berdaya upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi hanya mengarahkan seluruh pegawai saja tidak cukup, sehingga perlu adanya suatu dorongan agar para pagawainya mempunyai minat yang besar terhadap pekerjaannya. Atas dasar inilah selama perhatian pemimpin diarahkan kepada bawahannya, maka disiplin kerja pegawainya akan tinggi.
Dari uraian diatas dapat digambarkan kerangka fikir sebagai berikut:

 (
Disiplin Kerja Pegawai
Faktor (Y)
) (
Kepemimpinan 
Faktor (X)
)


2.2.8. Hipotesis
Menurut William Zikmund, Hipotesis yaitu sebuah premis atau asumsi yang belum benar dan masih bersifat tentatif menggambarkan fakta ataupun fenomena serta jawaban yang memungkinkan atas pertanyaan-pertanyaan suatu riset penelitian dan menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis yakni salah satu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha	: Kepemimpinan Camat berpengaruh terhadap disiplin kerja peagawai pada kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo
Ho	: Kepemimpinan Camat tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Objek dan Lokasi Penelitian
3.1.1   Objek
Objek pada penelitian ini merupakan pegawai kantor Camat Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo..
3.1.2 Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Camat Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo, adapun alasan peneliti mengambil objek tersebut untuk mendapatkan informasi yang real sesuai fakta yang terjadi dan untuk mendapatkan informasi akurat mengenai hal-hal yang berkaitan dalam penelitian ini. 
3.2 Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu mengumpulkan, mengolah,  menyederhanakan,  menyajikan   dan   menganalisis   data  secara kuantitatif (angka-angka) dansecara deskriptif (uraian kalimat) agardapat memberikan gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti yakni, Pengaruh Kepemimpinan Camat terhadap Disiplin Kerja pegawai Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo.
1. Variabel bebas (independen)
Variabel indenpenden dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan dengan menggunakan dua indikator yakni menjalin hubungan baik dengan para pegawainya dan memberikan arahan yang tepat.
2. Variabel terikat (dependen)
Variabel denpenden atau terikat pada penelitian ini yaitu disiplin pegawai dengan menggunakan tiga indikator yaitu ketepatan waktu kerja, datang tepat waktu dan taat terhadap peraturan.

3.4Oprasional Variabel
Tabel3.1 :Definisi Operasional Variabel
	
Variabel
	
DefinisiOperasional
	
Indikator
	
Skala

	Disiplin Pegawai 
	Ditentukan oleh bagaimana kedisiplinan dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan kewajiban yang diemban oleh pegawai.
	1. Peraturan jam masuk
2. Peraturan Berpakaian
3. Peraturan Melakukan
Pekerjaan
4. Peraturan Tentang hal-hal yang dapat dibuat

	
Likert

	Kepemimpinan
	Ditentukan oleh kemampuan dari pemimpin dalam memahami, memberikan arahan serta menjadi panutan oleh bawahannya. 
	1. Pengaruh Ideal 
2. Motivasi yang menginspirasi 
3. Rangsangan Intelektual 
4. Pertimbangan yang di adaptasi 
	
Likert


Sumber :Variabel X menurut Avolio (dalam Northouse (2016:181-183) 
Variabel Disiplin Kerja menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2018:94)
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri atas obyek, / subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:148). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo sebanyak 23 pegawai. 
3.5.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:148).Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh dimana teknik penentuan sampel bisa semua anggota populasi diguanakan sebagai sampel.Dan sampel pada penelitian ini berjumlah 23 pegawai.
3.5 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Sumber Data 
Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Data bisa berupa bahan untuk diskusi, pengambilan keputusan, perhitungan, atau pengukuran (Darmawan dan Fauzi 2016:1). Data dalam penelitian ini berupa Kualitas Pelayanan,Sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada pegawai di Kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo, sumber data ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu :
a. Data primer yaitu data yang akan diperoleh baik melalui wawancara (interview) maupun dari hasil pengamatan (observasi) untuk diberikan informasi dan keterangan oleh pegawai Kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalem, bila di lihat dari sumber datanya. Menurut Sugiyono (2014:193), data primer adalah sumber data yanag langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada pegawai kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.
b. Data sekunder yaitu data yang telah ada pada perusahaan atau hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, dimana data tersebut bersumber dari dokumen perusahaan dan buku-buku literatur yang dianggap berkaitan atau relevan dengan masalah yang diteliti.
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Kegiatan pengamatan secara langsung oleh peneliti untuk mendapatkan hasil dan informasi yang dibutuhkan.
2. Angket 
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dibuat melalui pertanyaan dan pernyataan yang akan di jawab oleh responden.
3. Wawancara
Pada teknik pengumpulan data ini mewawanarai responden melalui beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
4. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data berupa gambar untuk dijadikan bukti bahwa peneliti melakukan penelitian secara real.
3.6. Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1. Uji Validitas Data
Suatu instrument penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur serta mengungkapkan data dari variable-variabel yang diteliti secara tetap.Sementara hasil penelitian yang valid, apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Ketentuan suatu instrument dikatakan valid apabila syarat minimum terpenuhi, yaitu kalau koefisien korelasi > 0,3. Jadi jika korelasi antara butir dengan skor total <0.3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Sugiyono (2014: 178)
Selanjutnya menurut Ghozali (2013: 135) suatu kuesioner dikatakan valid jika petanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validasi digunakan untuk mengukur tidak validnya suatu kuesioner.Instrimen dikatakan valid mempunyai nilai r hitung > r table dengan tingkat signifikan lebih kecil dibawah 0.5.adapun kriteria dalam menentukan suatu kuesioner adalah sebagai berikut :

Dimana :
rxy= koefisien korelasi
x = skor yang diperoleh subjek dari semua item
y = skor total yang diperoleh dari semua item
∑y   = jumlah skor dalam distribusi x
∑x   = jumlah skor dalam distribusi y
n     = jumlah responden
3.6.2. Uji Reabilitas
Reabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi responden untuk menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan dalam suatu variable. Uji reabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrument menggunakan koefisie alpa cronbach (). Reliabitas berupa penguji beberapa item pertanyaan dalam suatu variable yang dijawab secara konstan. Menurut sekaran (2006: 101) : instrument yang telah memiliki tingkat keandalan atau reabilitas yang terukur adalah variabel ≥ 0.06 atau 60% rumus yang digunakan yaitu alpa cronbach sebagai berikut alpacronbach menurut Husein (2010: 56):
= ()(1-)
Dimana :
R11	= reliabilitas Instrumen

k	= banyaknya butir pertanyaan
σt²	= varians total
σb²      = jumlah varians butir
3.6.3. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunkan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Rumus yang digunakan sebagai berikut :

Dimana :
Oi =	frekuensi pengamatan
Ei =	frekuensi teoritik
Kriteria Pengujian : terima hipotesis populasi berdistribus normal, jika : 
𝑋¹ ≤ 𝑋² 1−𝛼 (𝑘−3) dengan taraf nyata α=0,05 dan sangat nyata α=0,01.

3.7.Analisis Regresi Sederhana
Analisis ini di guanakan untuk mengetahui atau mengukur pengaruh antara dimensi kualitas pelayanan ( tangibles, reliability, responsiveness, assurance, empathy) dengan Kepuasan Masyarakat yang di nyatakan dalam bentuk pemasaran matematik. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis linear sederhana dengan rumus:
Y‟= a + bX
Dimana :
Y‟	= subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
A = harga Y bila X = 0 (harga konstan)
B =  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angkapeningkatan ataupu penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.
X	=  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan berbagai pendekatan (rumus), sehingga nilai konstanta (a) dan nilai dan nilai koefisien regresi (b) dapat dicari dengan metode berikut :
( ∑Y1)( ∑X1²) – ( ∑X1)(X1.Y1)
a =
n( ∑X1²) – ( ∑X1)²

n( ∑X1.Y1) – ( ∑X1)(  Y1)
b =
n(∑ X1²) – ( ∑X1)²







3.7. 1  Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji t-test pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu  variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
1. Merumuskan Hipotesis 
Ho : β1≤ 0 (X tidak terdapat pengaruh terhadap Y) 
Ha : β1≥ 0 (X terdapat pengaruh signifikan terhadap Y). 
2. Menentukan taraf nyata (α) 
Pengkajian hipotesis digunaka sebagai alat untuk mengetahui apakah  ada pengaruh antara kompetensi dengan sistem informasi manajemen.  dengan menggunakan taraf nyata (α) = 5% distribusi dengan derajat  kebebasan (df= n-k-1). 
Dimana :
 a = taraf nyata   
 b = jumlah responden 
 k = jumlah variabel penelitian   
3. Mencari t-hitung 
Uji t-hitung bertujua untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap  variabel terikat. Untuk menghitung nilai t-hitung adalah dengan rumus:  

Dimana :
𝑏𝑖 = koefisien variabel ke-i
() = kesalahan standar 𝑏𝑖
4. Kriteria pengujian  
a) Jika tingkat t hitung ≥ 0,05 atau t hitung ≤ t tabel, maka HO 
diterima. 
b) Jika tingkat signifikan ≤ 0,05 atau t hitung ≥ t tabel, maka HO 
ditolak
3.7.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan  yang sempurna atau tidak. Yang ditunjukan apakah perubahan variabel bebas (X)  yakniKepemimpinan Camat akan diikuti oleh variabel terikat (Y) yaitu disiplin pegawai pada porposi yang sama.  Pengujian ini dengan melihat nila R square (R²). Nilai koefisien determinasi  adalah antara 0 sampai dengan 1. Selanjutnya nilai R² yang kecil berarti  kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel  independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk  memprediksi variabel dependent.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
pada jaman dahulu lingkungan ini mempunyai nama sebab belum dihuni oleh rakyat, masih hutan yang begitu banyak binatang buas seperti Anowa,Ular dan lain-lain. Ketika terbentuk kelompok DUA LIMA yakni kelompok terkecil dan kelompok terbesar di Gorontalo yakni LINGKUNGAN PENGEMBANG WILAYAH yang dipimpin seorang Raja dengan bahasa daerah Gorontalo (Poheluluki dan Pohahudu). Kemudian terjadi perselisihan antara kerajaan, mereka bubar tersebar pada beberapa wilayah terkecil atau POHALAAKIKI di daerah Gorontalo sehingga pada Tahun 1864 seorang Raja yang berlayar dikawasan Teluk Tomini masuk dipelabuhan Dulupi yang bernama TAHELE MATOWA berasal dari MATOLODULA atau bagian Tomini Gorontalo. Beliau adalah Raja MATOLODULA yang pemimpin pertama di Dulupi sebagai kepala lingkungan. Dengan bertambah dan berkembangnya penduduk,sehingga kembali menjadi satu Desa termasuk pada wilayah Kecamatan Tilamuta Kabupaten Gorontalo. Karena pertumbuhan ekonomi sangat menunjang maka pada tahun 1999 dengan peraturan dan perundang-undangan maka Desa ini disahkan sebagai pusat Kecamatan Dulupi tang terdiri dari 8 (Delapan) Desa dengan batas-batasnya sebagai berikut :
Sebelah Utara	: Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo
Sebelah Timu	: Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo
Sebelaha Selatan	: Teluk Tomini Gorontalo
Sebelah Barat	: Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
4.2.1.1 Uji Validitas
Berikut ini akan dijelaskan pengujian instrumen berdasarkan uji validitas. Pada pengujian ini untuk mengetahui kevalidan seluruh variabel yang dijadikan penelitian, pada pengujian instrumen uji validitas data menggunakan 20 sampel dengan 15 item pertanyaan. Berikut akan dijelaskan hasil perolehan data pada kedua variabel. 
Tabel 4.1
Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan
	

	Pertanyaan
	r-hitung
	r-tabel
	Ket

	
	
	
	
	

	
	P1
	.896
	0,468
	Valid

	
	P2
	.399
	0,468
	Valid

	
	P3
	.626
	0,468
	Valid

	
	P4
	.514
	0,468
	Valid

	
	P5
	.806
	0,468
	Valid

	
	P6
	.759
	0,468
	Valid

	
	P7
	.765
	0,468
	Valid

	
	P8
	.896
	0,468
	Valid

	
	P9
	.399
	0,468
	Valid

	
	P10
	.626
	0,468
	Valid

	
	P11
	.905
	0,468
	Valid

	
	P12
	.866
	0,468
	Valid

	
	P13
	.765
	0,468
	Valid

	
	P14
	.774
	0,468
	Valid

	
	
	
	
	

	
	P15
	.626
	0,468
	Valid


Sumber: Data Olahan 2021
Berdasarkan tabel 4.1 di atas hasil perolehan pengujian validitas variabel gaya kepemimpinan (X) memiliki 15 item pertanyaan, hasil analisis data menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel artinya seluruh data pada semua item pertanyaan yang ada pada variabel gaya kepemimpinan dikatakan valid. Atau dengan kata lain nilai korelasi variabel gaya kepemimpinan (X) lebih besar dari 0.3 sehingga di katakan valid dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

Tabel 4.2
Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja
	Disiplin Kerja  (Y)
	Pertanyaan
	r-hitung
	r-tabel
	Ket

	
	
	
	
	

	
	P1
	.675
	0,468
	Valid

	
	P2
	.706
	0,468
	Valid

	
	P3
	.762
	0,468
	Valid

	
	P4
	.665
	0,468
	Valid

	
	P5
	.857
	0,468
	Valid

	
	P6
	.760
	0,468
	Valid

	
	P7
	.622
	0,468
	Valid

	
	P8
	.808
	0,468
	Valid

	
	P9
	.675
	0,468
	Valid

	
	P10
	.706
	0,468
	Valid

	
	P11
	.733
	0,468
	Valid

	
	P12
	.706
	0,468
	Valid

	
	P13
	.760
	0,468
	Valid

	
	P14
	.595
	0,468
	Valid

	
	P15
	.762
	0,468
	Valid


	Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan hasil perolehan pada tabel 4.2 uji validitas variabel disiplin kerja di atas menunjukkan terdiri dari 15 item pertanyaan yang masing-masing pertanyaan memperoleh hasil r-hitung > r-tabel 0,468 artinya seluruh data pada variabel tersebut dikatakan valid atau dengan kata lain nilai koefisien korelasi pada variabel disiplin kerja lebih besar dari 0.3 sehingga data dikatakan valid dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya yaitu uji reliabilitas data untuk melihat keandalan dari suatu instrumen penelitian.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas Data 
Tabel 4.3
Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
	Variabel
	Item Pertanyaan 
	Cronbach Alpha 
	Keandalan
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan (X)
	15 Pertanyaan
	0.944
	0.60
	Reliabel

	Disiplin Kerja (Y)
	15 Pertanyaan
	0.945
	0.60
	Reliabel


Sumber: Data Olahan 2021
Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 uji reliabilitas variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja di atas diketahui banyaknya pertanyaan dari masing-masing variabel yaitu 15. Nilai cronbach alpha  variabel gaya 
kepemimpinan sebesar 0.944 dan disiplin kerja sebesar 0.945 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki nilai cronbach alpha  lebih besar dari tingkat keandalan sehingga kedua data dikatakan reliabel atau telah memenuhi tingkat keandalan dari suatu data sehingga instrumen penelitian ini dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 
4.2.1.3 Uji Normalitas Data 
Tabel 4.4
Uji Normalitas Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Gayakepemimpinan
	Disiplinkerja

	N
	23
	23

	Normal Parametersa,b
	Mean
	54.0000
	56.6087

	
	Std. Deviation
	9.35171
	9.73624

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095
	.166

	
	Positive
	.095
	.116

	
	Negative
	-.093
	-.166

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.455
	.794

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.986
	.554

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




	Sumber: Data Olahan SPSS19 2021

Berdasarkan tabel 4.4 uji normalitas data di atas diketahui banyaknya sampel yaitu 23 orang pegawai yang bekerja pada kantor Kecamatan Dulupi 
Kabupaten Boalemo. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan nilai K-S variabel gaya kepemimpinan (X) sebesar 0.455 dan disiplin kerja (Y) sebesar 0.794. Hasil nilai sig 2-tailed variabel X sebesar 0.986 dan variabel Y sebesar 0.554 sehingga dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki nilai sig lebih besar dari taraf sig yaitu 0,005 sehingga kedua data tersebut telah terdistribusi normal. Data yang normal juga dapat kita lihat berdasarkan hasil P-P Plot regresi sebagai berikut:

Gambar 4.1
P-P Plot
[image: ]
				Sumber: Data Olahan SPSS19 2021

Berdasarkan hasil P-P Plot regresi pada gambar 4.1 di atas mengambarkan bahwa terdapat titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa data pada kedua variabel telah 
terdistribusi normal karena data yang normal yaitu data yang terdapat titik-titik atau gelembung kecil yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal seperti yang terlihat di gambar 4.1.
4.2.1.4 Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 4.5
Analisis Regresi Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.658
	4.756
	
	.979
	.339

	
	Gayakepemimpinan
	.962
	.087
	.924
	11.078
	.000

	a. Dependent Variable: Disiplinkerja




Sumber: Data Olahan SPSS 19 2021
Dari output diatas diketahui nilai Constant (α) sebesar 4.658 sedangkan  nilai Trust (b / koefisien regresi) sebesar 0,962  berikut akan di tulis regresinya :  
Y = a + b
Y =  4.658 + 0,962
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 4.658mengandung bahwa arti nilai konsisten variabel  gaya kepemimpinan adalah sebesar 4.658. Artinya bahwa ketika tidak terdapat  pengaruh 

dari variabel bebas X (gaya kepemimpinan) terhadap variabel terikat Y  (disiplin kerja). Maka diperoleh nilai sebesar 4.658satuan perpoin  gaya kepemimpinan.
2. Nilai koefisien  Regresi X sebesar 0,962 menyatakan bahwa setiap penambahan  1% nilai Trust, maka nilai gaya kepemimpinan bertambah sebesar 0,962. Koefisien  regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah  pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel Terikat (Y) adalah positif.
4.2.1.5 Uji Hipotesis 
Tabel 4.6
Uji t-test

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.658
	4.756
	
	.979
	.339

	
	Gayakepemimpinan
	.962
	.087
	.924
	11.078
	.000

	a. Dependent Variable: Disiplinkerja



Sumber: Data Olahan SPSS 19 2021 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
2. Jika nilai Sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
 (
t
tabel
 = t (α/1 ; n - k -1) = t (0,05
 ; 
21
)
 = 1,721
)

Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 uji t-test di atas menunjukkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel 1,721 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai. Atau dengan kata lain nilai sig sebesar 0.000 < 0.005 sehingga terdapat pengaruh variabel gaya kepempimpinan terhadap variabel disiplin kerja pegawai sehingga hipotesisi pertama telah teruji kebenarannya dan dapat diterima. 
4.2.1.6 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.924a
	.854
	.847
	3.80919

	a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplinkerja



		Sumber: Data Olahan SPSS19 2021
Berdasarkan tabel 4.7 di atas memperoleh nilai R sebesar 0,924 artinya terdapat pengaruh yang kuat variabel gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Niali R-Square sebesar 0.854 atau sebesar 85.4% variabel gaya kepemimpinan memberikan konstribusi dalam mempengaruhi 
disiplin kerja pegawai, adapun sisanya sebesar 0.146 atau sebesar 14,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini seperti motivasi dll yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai.
4.3 Pembahasan 
Instansi pemerintah dituntut untuk memberikan hasil kerja yang diharapkan sehingga tercapainya tujuan isntansi yang telah direncanakan sebelumnya.Setiap instansi pemerintah sangat mengharapkan agar sumber daya manusia yang dimiliki memiliki kualitas kerja yang baik.Namun hal yang terjadi secara fakta yang ada dilapangan menonjolkan fenomena bahwa sumber daya manusia masih belum mencapai kualitas kerja yang baik, adapun faktornya berdasarkan observasi awal bahwa yang menyebabkan hasil kerja yang menurun adalah ketidakdisiplinnya pegawai dalam bekerja. Secara logis memang benar jika seseorang tidak memiliki disiplin diri maka akan mendapatkan resiko baik bagi dirinya maupun dampak terhadap orang lain.
Memiliki sumber daya disiplin baik waktu, pakaian dan disiplin kerja yang sudah menjadi kewajibannya akan sangat menjadi kekuatan bagi instansi tersebut. Begitupun sebaliknya. Kedisiplinan pegawai tidak hanya dapat didorong oleh diri sendiri melainkan dorongan dari pemimpin, motivasi serta bagaimana gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi bawahannya sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan dalam instansi. Adanya gaya kepemimpinan yang baik diharapkan agar dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai lainnya. Ketegasan, disiplin baik waktu kerja, aturan kerja maupun berpakaian saat kerja adalah kewajiban seorang pemimpin dalam memanajemannya. Sehingga dengan begitu pegawai akan tergerak dengan adanya arahan dari seorang pemimpin. 
Sebagaimana hal diatas juga sejalan dengan konsep yang telah dikemukakan oleh Hasibuan,  Sastrohadiwiryo (2003)  mengemukakan  bahwa  pembinaan disiplin kerja para pegawai dapat dikembangkan dengan cara kepemimpinan yang dapat dijadikan panutan atau teladan bagi para bawahan. Didepan selalu memberikan teladan, ditengah selalu membangkitkan semangat dan kegairahan kerja, dan dibelakang selalu bertindak sebagai motivator. Oleh karena itu, apabila instansi ingin membina disiplin kerja yang baik, hendaknya pimpinan juga berdisiplin kerja yang baik pula.
Berdasarkan hasil penelitian dengan merujuk kepada hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi disiplin kerja pegawai pada kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Terdapatnya pengaruh gaya kepemimpinan ini didukung oleh adanya indikator sebagai ukuran dalam menunjang kedisiplinan pegawai dalam bekerja. Dari hasil penelitian memperoleh bahwa gaya kepemimpinan camat pada kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo sangat baik sehingga dapat meningkatkan dan mempertahankan kedisiplinan pegawai pada kantor kecamatan tersebut. Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh.
Melalui perolehan hasil dari indikator pengaruh ideal diperoleh hasil bahwa rasa saling menghormati antar sesama pegawai dalam kantor kecamatan tersebut terjalin dengan baik, camat menjadi panutan terhadap pegawai lainnya, camat selalu memberikan petunjuk kepada pegawai lain apabila terdapat kendala saat bekerja, camat menaruh rasa bangga terhadap pegawai dalam pencapaian pegawai dan camat mendapatkan rasa hormat dari pegawai lainnya. Hal ini dapat memberikan pengaruh dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik maka pegawai akan dapat memberikan yang terbaik juga bagi perkembangan instansi.
Indikator motivasi yang menginspirasi diperoleh bahwa pada indikator ini camat Dulupi selalu memberikan motivasi kepada pegawainya, dapat menumbuhkan rasa percaya diri kepada pegawai, camat selalu memberikan keyakinan terhadap pegawai atas pekerjan yang di emban, camat dapat mendorong rasa antusiasme pegawai dalam bekerja, dengan adanya pengaruh dari motivasi yang menginspirasi ini maka pegawai akan terdorong untuk bekerja lebih baik lagi dengan mendapatkan hasil yang maksimal.
Pada indikator rangsangan intelektual diperoleh dari hasil penelitian bahwa camat memberikan motivasi kepada pegawai dalam menciptakan inovasi-inovasi terhadap perkembangan instansi, pegawai selalu mendapatkan dorongan dari pimpinan untuk mengembangkan kreatifitas yang di miliki, camat mendorong pegawai untuk berinovatif dalam menyelesaikan pekerjaan, dengan melihat hal-
hal yang ada maka gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh camat Dulupi sangat baik dan dapat memberikan dampak yang baik bagi pegawai lainnya. 
Indikator pertimbangan yang diadaptasi, melalui penyebaran kuisioner kepada pegawai kantor Kecamatan Dulupi diperoleh hasil penelitian bahwa camat berupaya meningkatkan dan mengembangkan kualitas kerja pegawai, camat menaruh perhatian lebih terhadap kebutuhan pegawai dalam hal yang berkaitan dengan perkembangan instansi, dan camat bersedia mendengarkan keluhan dan kesulitan pegawai dalam bekerja, hal-hal yang inisiatifkan oleh camat sangat baik dan dapat memberikan pengaruh positif dan dampak baik bagi pegawai lainnya.
Hasil kedisiplinan yang dihasilkan berdasarkan penelitian melalui penyebaran kuisioner kepada pegawai di kantor Kecamatan Dulupi bahwa pada indikator peraturan waktu, diperoleh seluruh pegawai selalu masuk tepat pada waktu kerja 07:00, pegawai pulang kantore sesuai waktu yang di tentukan yaitu pukul 17:00, dan pegawai menggunakan waktu istirahat semaksimal mungkin dan kembali bekerja setelah istrahat, hasil menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai pada kantor kecamatan Dulupi baik hal ini dipengaruhi juga oleh adanya kepemimpinan camat yang disiplin waktu sehingga dapat memberikan contoh dan teladan serta menjadi motivasi pegawai lainya. 
Pada indiktor peraturan berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan di kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo diperoleh hasil bahwa 
Pegawai mematuhi aturan pakaian yaitu menggunakan keki dan untuk honorer menggunakan atasan putih dan bawahan cokelat keki, Seluruh pegawai selalu mematuhi aturan pakaian yang telah di tetapkan oleh kantor Kecamatan Dulupi, Seluruh pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan Pegawai dapat memahami dan mengerti tugas serta  tanggung jawab kerja yang diberikan, dengan adanya kepemimpinan yang tegas oleh camat Dulupi ini dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai dalam mematuhi peraturan yang telah disepakati bersama dan taat akan aturan tersebut.
Peraturan Melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain, pada indikator ini diperoleh hasil bahwa, Kerja sama antar pegawai akan menjalin kedisiplinan bersama, pekerjaan pegawai sesuai dengan bidang ilmu dan kemampuan masing-masing pegawai, peraturan yang dibuat berlaku pada seluruh pegawai, dan Peraturan yang telah dibuat sesuai dengan kesepakatan bersama. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa kedisiplinan pegawai sangat dipengaruhi oleh adanya gaya kepemimpinan camat yang baik.
Melalui indikator peraturan tentang hal-hal yang dapat dibuat, diperoleh hasil bahwa pegawai selalu mematuhui peraturan yang di buat, Waktu kerja yang diberikan dapat pegawai lakukan ke hal-hal yang produktif, pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan kantor sebelum menyelesaikan hal-hal kepribadian, Setiap pegawai menggunakan waktu kerja dalam menyelesaikan pekerjaan 
bukan dalam hal-hal yang tidak bermanfaat seperti main handphone, game, tiktok dan lain sebgainya yang tidak bermanfaat.
Hasil melalui penyebaran kuisioner kepada pegawai di Kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo memperoleh hasil bahwa gaya kepemimpinan sangat memberikan pengaruh dalam mempengaruhi kedisiplinan pegawai, melalui gaya kepemimpinan pengaruh idealnya, motivasi yang dapat menginspirasi, rangsangan intelektual dan pertimbangan yang diadaptasi ini dapat memberikan dampak yang sangat positif bagi pegawainya, sehingga terjadinya umpan balik dalam instansi dan harapan adanya pegawai yang disiplin sesuai dengan yang diinginkan hal ini telah dijelaskan berdasarkan hasil melalui variabel kedisiplinan pegawai. 








BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo sehingga hipotesis telah teruji kebenarannya dan dapat diterima. Kedisiplinan pegawai pada kantor camat sangat baik hal ini dapat dilihat berdasarkan kedisiplinan waktu, berpakaian, dan taat akan peraturan yang telah menjadi kewajiban setiap pegawai. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran agar camat Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo dapat mempertahankan gaya kepemimpinan yang telah diterapkan kepada pegawainya karena sangat memberikan dampak positif bagi pegawai, dapat juga memperhatikan kedisiplinan pegawainya walaupun pegawai sudah disiplin hanya saja menjaga sewaktu-waktu akan terjadi hal-hal yang dapat mempengaruhi ketidakdisiplinnya pegawai. Bagi pegawai kantor camat agar dapat mempertahankan kedisiplinan yang dimiliki guna untuk kualitas kerja yang akan di capai dan dapat mempromosikan dirinya dikemudian hari atau pengembangan kariernya dimasa mendatang. Dan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lainnya untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel tersebut dalam memberikan kontribusi terhadap disiplin kerja pegawai.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuisioner 
PengaruhKepemimpinan Camat terhadapDisiplin KerjaPegawai pada Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo


KepadaYth :
Bapak/Ibu Responden
Di tempat
Assalamuallaikum, Wr.Wb
Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan studi program S1 Berikut merupakan kuisoner yang akan di minta jawabannya dengan penelitian yang di beri judul tentang Pengaruh Kepemimpinan Camat terhadapDisiplin Kerja Pegawai pada Kantor Camat Dulupi Kabupaten Boalemo yang dibuat oleh mahasiswa dalam menempuh skripsi. Penelitian ini di harapkan memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karena itu dimohon kesediaanya untuk mengisi atau menjawab kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar benarnya. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaanya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan ilmiah. Atas kesedian dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi kuisoner yang ada saya ucapkan banyak terima kasih.






								Hormat Saya
								Aminah Abudullah



Variabel Gaya Kepemimpinan (X)
	NO
	PERNYATAAN
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Pengaruh Ideal
	
	
	
	
	

	1.
	Rasa saling menghormati antar pegawai terjalin baik
	
	
	
	
	

	2.
	Pimpinan menjadi panutan pegawai dalam bekerja
	
	
	
	
	

	3.
	Pegawai mendapatkan petunjuk dari pimpinan apabila terdapat kendala dalam bekerja 
	
	
	
	
	

	4.
	Pimpinan menaruh rasa bangga terhadap pencapaian kerja pegawai
	
	
	
	
	

	5.
	Pimpinan saya mendapatkan rasa hormat dari bawahannya.
	
	
	
	
	

	
	
Motivasi Yang Menginspirasi
	
	
	
	
	

	6.
	Seluruh pegawai mendapatkan motivasi dari pimpinan 
	
	
	
	
	

	7.
	 Pimpinan dapat menumbuhkan rasa percaya diri pegawai 
	
	
	
	
	

	8.
	Pimpinan dapat memberikan keyakinan terhadap pegawai atas pekerjan yang di emban 
	
	
	
	
	

	9.
	Pimpinan dapat mendorong rasa antusiasme pegawai dalam bekerja
	
	
	
	
	

	
	
Rangsangan Intelektual
	
	
	
	
	

	10.
	Pimpinan memberikan memberikan motivasi kepada pegawai dalam menciptakan inovasi-inovasi terhadap perkembangan instansi 
	
	
	
	
	

	11.
	Pegawai selalu mendapatkan dorongan dari pimpinan untuk mengembangkan kreatifitas yang di miliki
	
	
	
	
	

	12.
	Pimpinan mendorong pegawai untuk berinovatif dalam menyelesaikan pekerjaan 
	
	
	
	
	

	
	
Pertimbangan yang di Adaptasi 
	
	
	
	
	

	13.
	Pimpinan berupaya meningkatkan dan mengembangkan kualitas kerja pegawai
	
	
	
	
	

	14.
	Pimpinan menaruh perhatian lebih terhadap kebutuhan pegawai dalam hal yang berkaitan dengan perkembangan instansi
	
	
	
	
	

	15.
	Pimpinan bersedia mendengarkan keluhan dan kesulitan pegawai dalam bekerja 
	
	
	
	
	



Variabel Disiplin Kerja (Y)
	NO
	PERNYATAAN
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Peraturan Jam Masuk, jam pulang, dan jam istirahat
	
	
	
	
	

	1.
	Seluruh pegawai selalu masuk tepat pada waktu kerja 07:00
	
	
	
	
	

	2.
	Pegawai pulang kantore sesuai waktu yang di tentukan yaitu pukul 17:00
	
	
	
	
	

	3.
	Pegawai menggunakan waktu istirahat semaksimal mungkin dan kembali bekerja setelah istrahat.
	
	
	
	
	

	
	Peraturan Berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan 
	
	
	
	
	

	4.
	Pegawai mematuhi aturan pakaian yaitu menggunakan keki dan untuk honorer menggunakan atasan putih dan bawahan cokelat keki
	
	
	
	
	

	5.
	Seluruh pegawai selalu mematuhi aturan pakaian yang telah di tetapkan oleh kantor Kecamatan Dulupi 
	
	
	
	
	

	6.
	Seluruh pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
	
	
	
	
	

	7.
	Pegawai dapat memahami dan mengerti tugas serta  tanggung jawab kerja yang diberikan
	
	
	
	
	

	
	Peraturan Melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain
	
	
	
	
	

	8.
	Kerja sama antar pegawai akan menjalin kedisiplinan bersama 
	
	
	
	
	

	9.
	Pekerjaan pegawai sesuai dengan bidang ilmu dan kemampuan masing-masing pegawai.
	
	
	
	
	

	10.
	Peraturan yang dibuat berlaku pada seluruh pegawai
	
	
	
	
	

	11.
	Peraturan yang telah dibuat sesuai dengan kesepakatan bersama 
	
	
	
	
	

	
	Peraturan tentang hal-hal yang dapat dibuat
	
	
	
	
	

	12.
	Saya selalu mematuhui peraturan yang di buat
	
	
	
	
	

	13.
	Waktu kerja yang diberikan dapat saya lakukan ke hal-hal yang produktif
	
	
	
	
	

	14.
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan kantor sebelum menyelesaikan hal-hal kepribadian
	
	
	
	
	

	15.
	Setiap pegawai menggunakan waktu kerja dalam menyelesaikan pekerjaan bukan dalam hal-hal yang tidak bermanfaat seperti main handphone, game, tiktok dan lain sebgainya yang tidak bermanfaat.
	
	
	
	
	


Lampiran 2: Tabulasi Data 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X)

	No
	VARIABEL  GAYA KEPEMIMPINAN (X)
	TOTAL

	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	40

	2
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	48

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	46

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	55

	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	47

	6
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	43

	7
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	34

	8
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	5
	55

	9
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	58

	10
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	57

	11
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	49

	12
	4
	2
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	60

	13
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	49

	14
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	45

	15
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	53

	16
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	51

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	69

	18
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	63

	19
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	66

	20
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	58

	21
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	64

	22
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	66

	23
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	66











Variabel Disiplin Kerja (Y)

	No
	VARIABEL  DISIPLIN KERJA (Y)
	TOTAL

	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	

	1
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	42

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	48

	3
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	5
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	47

	6
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	46

	7
	4
	2
	3
	3
	5
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	39

	8
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	62

	9
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	10
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	63

	11
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	52

	12
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	60

	13
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	52

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	46

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	58

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	58

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	18
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	72

	19
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	72

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	60

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	59

	22
	5
	3
	3
	5
	3
	3
	4
	2
	5
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	59

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	4
	68















Lampiran 3: Output Uji Instrumen Penelitian

Variabel Gaya Kepemimpinan (X)

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	20
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	20
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.944
	15



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P1
	54.0000
	86.632
	.896
	.936

	P2
	53.6500
	93.924
	.399
	.947

	P3
	53.2000
	89.747
	.626
	.942

	P4
	54.0000
	92.211
	.514
	.945

	P5
	54.1500
	86.871
	.806
	.938

	P6
	53.9000
	85.463
	.759
	.939

	P7
	54.0000
	85.895
	.765
	.939

	P8
	54.0000
	86.632
	.896
	.936

	P9
	53.6500
	93.924
	.399
	.947

	P10
	53.2000
	89.747
	.626
	.942

	P11
	53.7500
	85.566
	.905
	.936

	P12
	53.6500
	83.292
	.866
	.936

	P13
	54.0000
	85.895
	.765
	.939

	P14
	54.0500
	89.313
	.774
	.939

	P15
	53.2000
	89.747
	.626
	.942


Variabel Disiplin Kerja (Y)

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	20
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	20
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.





	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.945
	15



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P1
	52.1000
	79.779
	.675
	.943

	P2
	52.4000
	78.779
	.706
	.942

	P3
	52.2500
	80.408
	.762
	.940

	P4
	52.8000
	84.695
	.665
	.943

	P5
	52.4000
	78.042
	.857
	.938

	P6
	52.4500
	80.997
	.760
	.941

	P7
	52.7000
	83.168
	.622
	.944

	P8
	52.7500
	79.776
	.808
	.939

	P9
	52.1000
	79.779
	.675
	.943

	P10
	52.4000
	78.779
	.706
	.942

	P11
	52.4500
	80.471
	.733
	.941

	P12
	52.4000
	78.779
	.706
	.942

	P13
	52.4500
	80.997
	.760
	.941

	P14
	52.9000
	86.937
	.595
	.945

	P15
	52.2500
	80.408
	.762
	.940


Lampiran 4: Analisi Data 

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Gayakepemimpinan
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Disiplinkerja




	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.924a
	.854
	.847
	3.80919

	a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplinkerja


	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1780.770
	1
	1780.770
	122.728
	.000a

	
	Residual
	304.709
	21
	14.510
	
	

	
	Total
	2085.478
	22
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplinkerja


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.658
	4.756
	
	.979
	.339

	
	Gayakepemimpinan
	.962
	.087
	.924
	11.078
	.000

	a. Dependent Variable: Disiplinkerja




	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	37.3675
	71.0396
	56.6087
	8.99689
	23

	Residual
	-9.15339
	6.73278
	.00000
	3.72161
	23

	Std. Predicted Value
	-2.139
	1.604
	.000
	1.000
	23

	Std. Residual
	-2.403
	1.768
	.000
	.977
	23

	a. Dependent Variable: Disiplinkerja



[image: ]

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Gayakepemimpinan
	Disiplinkerja

	N
	23
	23

	Normal Parametersa,b
	Mean
	54.0000
	56.6087

	
	Std. Deviation
	9.35171
	9.73624

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095
	.166

	
	Positive
	.095
	.116

	
	Negative
	-.093
	-.166

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.455
	.794

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.986
	.554

	.



Lampiran 5: Tabel Distribusi 

Tabel Nilai t




	d.f
	t0.10
	t0.05
	t0.025
	t0.01
	t0.005
	d.f

	1
	3,078
	6,314
	12,706
	31,821
	63, 657
	1

	2
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925
	2






	3
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841
	3

	4
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604
	4

	5
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032
	5

	6
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707
	6

	7
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499
	7

	8
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355
	8

	9
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250
	9

	10
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169
	10

	11
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106
	11

	12
	1,356
	1,782
	2,179
	2,681
	3,055
	12

	13
	1,350
	1,771
	2,160
	2,650
	3,012
	13

	14
	1,345
	1,761
	2,145
	2,624
	2,977
	14

	15
	1,341
	1,753
	2,131
	2,602
	2,947
	15

	16
	1,337
	1,746
	2,120
	2,583
	2,921
	16

	17
	1,333
	1,740
	2,110
	2,567
	2,898
	17

	18
	1,330
	1,734
	2,101
	2,552
	2,878
	18

	19
	1,328
	1,729
	2,093
	2,539
	2,861
	19

	20
	1,325
	1,725
	2,086
	2,528
	2,845
	20

	21
	1,323
	1,721
	2,080
	2,518
	2,831
	21

	22
	1,321
	1,717
	2,074
	2,508
	2,819
	22

	23
	1,319
	1,714
	2,069
	2,500
	2,807
	23

	24
	1,318
	1,711
	2,064
	2,492
	2,797
	24

	25
	1,316
	1,708
	2,060
	2,485
	2,787
	25

	26
	1,315
	1,706
	2,056
	2,479
	2,779
	26

	27
	1,314
	1,703
	2,052
	2,473
	2,771
	27

	28
	1,313
	1,701
	2,048
	2,467
	2,763
	28

	29
	1,311
	1,699
	2,045
	2,462
	2,756
	29

	30
	1,310
	1,697
	2,042
	2,457
	2,750
	30

	31
	1,309
	1,696
	2,040
	2,453
	2,744
	31

	32
	1,309
	1,694
	2,037
	2,449
	2,738
	32

	33
	1,308
	1,692
	2,035
	2,445
	2,733
	33

	34
	1,307
	1,691
	2,032
	2,441
	2,728
	34

	35
	1,306
	1,690
	2,030
	2,438
	2,724
	35



	36
	1,306
	1,688
	2,028
	2,434
	2,719
	36

	37
	1,305
	1,687
	2,026
	2,431
	2,715
	37

	38
	1,304
	1,686
	2,024
	2,429
	2,712
	38

	39
	1,303
	1,685
	2,023
	2,426
	2,708
	39


Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali

Tabel Nilai t




































[image: D:\My Kampus UIG\Proposal New\FiX\WhatsApp Image 2021-04-07 at 07.55.34.jpeg][image: D:\My Kampus UIG\Proposal New\FiX\WhatsApp Image 2021-04-07 at 07.55.34 (1).jpeg]Lampiran 6: Dokumentasi 














































[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.47.jpeg]
[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.25.41.jpeg]


[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.47 (1).jpeg]
[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.48 (1).jpeg]
[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.48 (2).jpeg]
[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.49 (2).jpeg]

[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.49 (3).jpeg]

[image: C:\Users\KOPI SUSU\Desktop\skripsi\WhatsApp Image 2021-07-08 at 14.21.50.jpeg]
image2.jpeg
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT TERHADAP
DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT
DULUPI KABUPATEN BOALEMO

Oleh:
AMINAH ABDULLAH
NIM: S2117044

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pada Fakultas Tlmu Sosial dan Tlmu Politik Universitas
Ichsan Gorontalo

Telah disetujui dan siap diseminarkan

Gorontalo,

Pembimbing I Pembimbing IT
Balada Raff. S.Sos..M.Si i ra.
NIDN:0927076704 NIDN:092903860:

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Timu Pemerintahan

7

Darmawaty Abd Razak, S.IP,M.AP
NIDN:0924076701




image3.jpeg
HALAMAN PENGESAHAN PEN

PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT TERHADAP
DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT
DULUPI KABUPATEN BOALEMO
Oleh:

AMINAH ABDULLAH
NIM: 52117044

SKRIPSI

Telah Dipertahankan dihadapan Penguji
Pada Tanggal 10 April 2021
Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat

Komisi Penguji :
1. Balada Raff, $.S0s. M.Si
2. Sandi Prahara, §.T,M.Si ]
3. Dr. Arman, S.Sos., M.Si 1)‘
4. Darmawaty Abdul Razak, S.IP.M.Si

5. Marten Nusi, S.IP.,M.AP

Mengetahui :
Dekan Fakultas * Ketua Program Studi
Timu Sosial dan Hmu Politik Timu Pemerintahan
I
Darmawaty Abd S.IP, MLAP

NIDN:0924076701

i





image4.jpeg
Dipindai dengan CamScanner

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Aminah Abdullah

NIM :S2117138

Konsentrasi  : [Imu Pemerintahan
Program Studi : [Imu Pemerintahan

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

I

PERNYATAAN

Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diaujukan untuk memperoleh gelar
akademik (sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun di perguruan
tinggi lainnya. ] g
Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah dipublikasikan

orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguh-sungguhnya dan apabila dikemudian

hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya

bersedia untuk memperbaikinya kembali.

Aminah abdullah
NIM : S2117138




image5.png
Expected Cum Prob

10

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Disiplinkerja

08

06

0.4

024

oo

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob





image6.jpeg




image7.jpeg




image8.jpeg
PEMERINTAH KABUPATEN
BOALEM
KANTOR CAMAT DULUPI g

Alamat Jalan Jambura Desa Dulupi Kec. Dulupi Kode Pos 96371

SURAT KETERANGAN
Nomor:(JOO/DLP/A | /11/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Camat Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo
‘menerangkan kepada :

Nama : AMINAH ABDULLAH

NIM :S2117138

Fakultas/Jurusan - Timu Sosial dan Iimu Politik/Pemerintahan Universitas
Ichsan Gorontalo

Alamat : Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo

Bahwa yang bersangkutan diatas adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian
dengan judul «pengaruh Kepemimpinan Camat Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada
Kantor Camat Dulupi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo” di Kantor Camat Dulupi
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.

Demikian surat Kketerangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan seperlunya.

10 200501 1 005




image9.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LEMBAGA PENELITIAN (LEMLIT
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

2 Riden Saleh No. |7 K
Telpr (D435) 724466, $29975. Fax: (0435) £295
E-mast jombaeapensi s < o b

Nomor  : 2947/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO XI1 2020

Lampiran - -
Hal - Permohonan Izin Peaclitian
Kepada Yth,
CAMAT DULUPI
di-
Kab. Boalemo
Yang bertanda tangan di bawah ini -
Nama : Zulham, PaD
NIDN : 0911108104 E
Jabatan : Ketus Lombaga Penclitian

‘Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka. ]
‘Skrips, kepada - R

Nama Mahasiswa  : Aminzh Abdullah

NIM : S2117138

Fakultas. - Fakultas T Sosial, Tlenw Politik B
Program Studi - Tima Pemerintahan

Lokasi Penelitian ~ : KANTOR CAMAT DULUPI KABUPATEN BOALEMO B

'KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT DULUPI
'BOALEMO




image10.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN
KEBUD,
UNIVERSITAS ICHSAN S

cornr i \UNISAN) GORONTALO
B s NTd_KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
5 ladjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIASI

No. 0441/UNISAN-G/S-BP/IV/2021

I
ng bertanda tangan di bawah ini:
i

Nama : Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN : 0906058301
Unit Kerja . Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

engan ini Menyatakan bahwa :

Nama Mahasisw  : AMINAH ABDULLAH

NIM . S2117138

Program Studi - llmu Pemerintahan (S1)

Fakultas . Fakultas limu Sosial Dan lImu Politik

Judul Skripsi . PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT TERHADAP

DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT
DULUPI KABUPATEN BOALEMO

kat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk
hasil Similarity sebesar 28%, berdasarkan SK Rektor No.
tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
wa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
a Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
itin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
n Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi

an layak untuk diujiankan.

17/UNISAN-G/SK/IX/2019

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 06 April 2021
Tim Ver_iﬁkasi,

&L

n:
NIDN. 0906058301

. Dekan
Ketua Program Studi

. Pembimbing | dan Pembimbing Il
. Yang bersangkutan

. Arsip




image11.jpeg
turnitin))
SKRIPSLAMINAH ABDULLAH_S21171: 138_PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT "TERHADAP DISIPLIN KERJA docx

Apr6, 2021
10364 words / 68178 characters

SI_AMINAH ABDULLAH_S2117138_PENGARUH KEPEMLI...

28%

OVERALL SINILARITY.
3%
2%
1%
1%
1%
1%
1%
1%
1%

<1%
<1%
<1%
<1%
<1%
<1%

<1%





image12.jpeg
o T TR RERA docx - 82117138
£





image13.jpeg
ABSTRACT

mAﬁ‘ ABDUFLAH. S2117138. THE INFLUENCE OF SUB-DISTRICT
e ‘ADERSH}P ON THE APPARATUS’ WORK DISCIPLINE AT THE
UPI SUB-DISTRICT OFFICE BOALEMO DISTRICT

This 5‘“‘3!)’ aims to examine and demonstrate empirically whether there is any influence
of su})—dlstncl head leadership on the apparatus’ work discipline at the Dulupi Sub-
District Office by means of quantitative research using the Simple Linear Regression
"“‘alYSls_ method. The test result of regression analysis indicates that the significant
value of t count is smaller than alpha and the test value of t coun is bigger than t abie that
Ho is rejected and Hy is accepted, or in other words that the sub-district head leadership
has a positive and significant influence on the apparatus’ work discipline. The sub-
district head leadership (X) is 0.000 < 0.05 and t count is 11.078 > t tanie 1.721. Therefore,
the t-test hypothesis for Ha (sub-district head leadership variable) does ha
influence and makes the first hypothesis (Ha) can be demonstrated or acceptodi!
square is 85.4% of the sub-district head leadership variable and copfts
influencing the apparatus’ work discipline, while the remaining 14.6% is i
other factors excluded in this study such as motivation, and so on that ¢
apparalus' work discipline.

Keywords: sub-district head leadership, apparatus discipline
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ABSTRAK

AMINAH ABDULLAH. §2117138. PENGARUH KEPEMIMPINAN CAMAT
TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI KANTOR CAMAT DULUPI
KABUPATEN BOALEMO

Penclitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris: apakah
terdapat pengaruh kepemimpinan camat terhadap disiplin kerja pegawai di kantor
kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan Metode penelitian yang digunakan adalah analisis sederhana. Hasil uji analisis
regresi yang menunjukan bahwa nilai signifikan t hitung lebih keci dari alpha dan nilai
uji t hitung lebih besar dari t tabel sehingganya HO ditolak dan HI diterima atau
kepemimpinan camat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai. Kepemimpinan camat (X) adalah sebesar 0,000 < 0.05 dan t pinng 11.078 > t
wbet 1.721,.Dengan demikian hipotesis uji t untuk Ha (variabel kepemimpinan camat)
berpengaruh. Dengan demikian hipotesis pertama (H.) dapat dibuktikan atau di A
Nilai R-square sebesar 85.4% variabel kepemimpinan camat memberikas
dalam mempengaruhi disiplin kerja pegawai, adapaun sisanya seb
dipengaruhi oleh fakior-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam g
seperti motivasi dll yang dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai.

Kata kunci: kepemimpinan camat, disiplin pegawai
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